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= > 27 & ORjek penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di
S o c @ O A
o 2 >S5 g E G\
S 5 Bfrsa Efek Indonesia untuk periode tahun 2004-2011. Untuk periode sebelum krisis sampel
25322 2
= % 1é,/@ﬁggmeﬁadi objek penelitian adalah sebanyak 25 industri perbankan tahun 2004-2007
-g cC W g_ w
o Y3 g = . . .. FE
= ; ‘glamgrlraﬁ_ 2 dan lampiran 3), dan untuk periode setelah krisis jumlah sampel yang menjadi
> (=] wn
828 2SS o
22 ré)l&’ieéper%alitian adalah sebanyak 27 perusahaan perbankan tahun 2008-2011 (lampiran 4 dan
QO =5 E_E =} —
& F=% 3
s _%la@plranﬂf.s).
&8 ot 3
2 o3 8
T 28 F
X 88 . = .
@ B. “Degsain Penelitian
? S ~
S 0 A
% S I\@nurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2014: 126-127), desain penelitian
55 o
> aalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut :
Q >
15 Fingkat Perumusan Masalah
53 =
%; 2 Ialihat dari tingkat perumusan masalahnya, penelitian ini termasuk dalam kategori
22 =3
< 5
@ genelit:g:n formal. Penelitian ini dimulai dengan batasan masalah dan hipotesis penelitian
:7 %rta rﬁlibatkan prosedur yang tepat dan sumber data yang spesifikasi. Tujuan akhir dari
5% 3
_§ peneliﬂ&n ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan atas penelitian yang
.o
diajukan.

=
2. MetodgPengumpulan Data
q

rdasarkan metode pengumpulan data, maka penelitian ini tergolong sebagai studi

163U

pengalﬁtan (monitoring study). Hal ini disebabkan karena peneliti tidak meneliti secara
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langsung, melainkan melalui data laporan keuangan yang diperoleh dari Indonesia Capital

Markerectory (ICMD) dan www.idx.co.id.

l

32 Pe genﬁallan Variabel-Variabel oleh Peneliti
- DY Q.
® ) =i
E% a Dilihat dari pengendalian variabel, penelitian ini tergolong kedalam ex-post facto
53 2
= ;@es&fgn sdimana penulis tidak memiliki kontrol untuk memanipulasi atau mempengaruhi
20 =9 @
=~ 3 © —
g‘é Qar’oeébegf riabel yang ada. Penulis hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau apa
55§85 = @
%] i“@a@ sedang terjadi pada industri perbankan yang diteliti.
5823
2AZ FujuansPenelitian
cC W o w
9—’”_8 ® 5 3y
; g E;B Berdasarkan tujuan penelitiannya, maka penelitian ini tergolong penelitian causal-
L T c
n O®© x S Q.
g,i%ﬁreglctlge Penelitian ini terkait dengan tindakan “prediksi ” dan “pengaruh” antar model dari
h = 00 @ 5

x

5 ﬁanabe%varlabel yang diteliti.

©

ul

‘uesode) ueudnAuad ‘yeiw) eAR uesinuad ‘uenijaus

|meneraktu

D§ihat dari dimensi waktu, penelitian ini merupakan time series study, dimana peneliti
em pegjarl sampel dalam jangka waktu tertentu yaitu selama 10 tahun (tahun 2004-2013).
uang\@ingkup Topik Bahasan

Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan, penelitian ini dipandang sebagai studi
atlstlakarena hipotesisnya diuji secara kuantitatif.

mgkﬁ\gan Penelitian

:Jaquins uremnqm(uaw uep u;mwngeauaw edugi 1ul

=]
Iihat dari lingkungan penelitian, penelitian ini merupakan studi lapangan, karena

enelltﬂn ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh dengan teknik

=]

dokunentasi dan observasi dari laporan perusahaan yang diteliti.
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. Variabel Penelitian

Peneli@] ini menggunakan variabel-variabel sesuai dengan model-model yang digunakan

(Elah seﬁagai berikut:

—

Buede

VarlaBeI Dependen

1 dan perusahaan yang tidak bangkrut diberikan nilai 0 (Jeroen Oude Avenhuis,

(e»]
g Pnsty) o

N

nJnjas neje uelbeqas diingyaw
epu'Q)!ﬁungun!G

&

riaBel Independen

@2pun-

Adey y

Bu

Dalanmpenelitian ini, seluruh variabel yang ada di dalam setiap model prediksi kebangkrutan

G]_nl e
Juigep

= igun§<an untuk memprediksi kebangkrutan periode dua tahun setelahnya (Yt+2). Variabel

Iars
e

glndepe@den (Xt) dalam penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang ada dalam setiap

aw ed

A
model%rediksi yang dijabarkan sebagai berikut :

2
Z-Store Model
)]

Wotking Capital

Working Capital menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja

berZih dari seluruh total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Modal kerja bersih yang

ne&tif memungkinkan perusahaan mengalami kesulitan dalam menutupi kewajiban

w
jarg'ka pendeknya, dan sebaliknya perusahaan dengan modal kerja bersih yang positif

:J9qWINS UBXINGaAUSW UBp URYUINYYEOU

tiogf akan mengalami kesulitan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya, karena

o)

adiya aktiva lancar yang tersedia. Working Capital dihitung dengan:
=
) WC =CA-CL

yail aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar.
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Total aset

Aerupakan sumber daya yang dimiliki dalam suatu bisnis. Bisnis menggunakan
T

assBinya dalam melaksanakan kegiatan seperti kegiatan produksi dan kegiatan penjualan.
(2]

Ka-%kteristik umum yang dimiliki oleh asset adalah bahwa asset memiliki kemampuan
3

ntﬁ( menyediakan keuntungan bagi perusahaan di masa mendatang. Total aset
=]

meipakan total keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Total aset dihitung

aeH

eydig

pun 16bunpunig
&
sa8l) o
QD
5

g TA=TL+TE
éyaigj total kewajiban dijumlahkan dengan total ekuitas.
S o
g‘)LakS'_%\ ditahan (retained earning)
« =
Lal% ditahan merupakan laba yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham,
Q

ding@na laba ditahan dapat dihitung dengan menjumlahkan laba ditahan tahun

A
seb§lumnya dengan net income tahun berjalan dan dikurangi dengan dividen kepada
A

perﬂégang saham biasa. Laba ditahan (retained earnings) ditentukan oleh tiga hal yaitu
9]

per{gapatan, beban, dan dividen. Dimana pendapatan merupakan gross increases dari

ekuitas yang dihasilkan perusahaan dari kegiatan usaha dengan tujuan untuk medapatkan

ke(‘:étungan. Sedangkan beban merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
;I

daﬁm menjalankan kegiatan bisnisnya dalam proses mendapatkan laba.
w

Pegﬂapatan sebelum bunga (EBIT ) dan pajak (EBT)

Pegc_iapatan sebelum bunga (EBIT ) dan pajak (EBT) dhitung dengan:
o)

2 EBIT = Gross profit — beban usaha — depresiasi — amortisasi
::: EBT = EBIT — beban bunga
Nai pasar ekuitas (market value of equity)
El:*jtas merupakan klaim kepemilikan atas total aset, yang dapat dihitung dengan

meRyelisihkan antara total aset dengan total kewajiban. Hal ini menyebabkan aset bisnis
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yang diklaim oleh kreditur atau pemegang saham ekuitas pada umumnya terdiri dari
mc@l saham biasa dan laba ditahan. Nilai pasar ekuitas (market value of equity)
meipakan nilai pasar ekuitas perusahaan selama tahun berjalan.

Tolﬁl kewajiban (total liability)

e\;a;ajlban merupakan klaim terhadap aset yang ada di dalam utang dan obligasi

W
er@ahaan. Bisnis dalam semua ukuran perusahaan pada umumnya melakukan pinjaman

1elfe) ;gH

ngun!og

ar‘g; atau membeli barang dagangan secara kredit. Total kewajiban (total liability)

m

eﬁputi seluruh kewajiban lancar dan hutang jangka panjang (long term liability).

ore Model

6u5pun—6uepug 1bu

@
0
3
(%)
o
)
-t
5

=h

ngran Perusahaan (Size)

0,

je

Sizesdihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

log (total assets)

11 My €

dinfana nilai index diasumsikan sebesar 100, dan tahun index yang digunakan adalah

9

tah@n sebelum tahun dari tanggal neraca.
Total kewajiban (total liability)

Ke?’/ajiban merupakan klaim terhadap aset yang ada di dalam utang dan obligasi
peﬁsahaan. Bisnis dalam semua ukuran perusahaan pada umumnya melakukan pinjaman
w
ua@ atau membeli barang dagangan secara kredit. Total kewajiban (total liability)
mﬁputi seluruh kewajiban lancar dan hutang jangka panjang perusahaan (long term
o)
liaHility).
=
Taotal aset
=
Agt merupakan sumber daya yang dimiliki dalam suatu bisnis. Bisnis menggunakan

as§tnya dalam melaksanakan kegiatan seperti kegiatan produksi dan kegiatan penjualan.

Kéakteristik umum yang dimiliki oleh asset adalah bahwa asset memiliki kemampuan
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untuk menyediakan keuntungan bagi perusahaan di masa mendatang. Total aset

makan total keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Total aset dihitung

der%an

g
& TA=TL+TE
- 3
2yaifdl total kewajiban dijumlahkan dengan total ekuitas.
g =
- =
fiéW g( ng Capital
§Wo:k ing Capital menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja
§ber§h dari seluruh total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Working Capital dihitung

an menggunakan rumus sebagai berikut:

WC=CA-CL

-bue
o
D

juj uep sgisig

buepun

tu aset lancar dikurangi dengan kewajiban lancar.

<
uilo.

Asét lancar (current asset)

) esfgne

Asélancar pada perusahaan perbankan meliputi ; giro dan penempatan pada Bl dan bank

)|

lairf; obligasi pemerintah, kredit, dan lain-lain.
9]

Kewajiban lancar (current liability)

Kewajiban lancar pada perusahaan perbankan meliputi ; kewajiban segera, simpanan

(gl‘:_v:o, tabungan, deposito berjangka), simpanan dari bank lain, utang atas efek-efek
;I

yaﬁg dijual dengan janji dibeli kembali, dan lain-lain.
w

D@imy X5
=

Jilﬁtotal kewajiban melebihi total aset maka sama dengan 1, sedangkan jika total aset
o)

miebihi total kewajiban maka sama dengan 0.
=

NeDlncome
q

Li bersih (net income) merupakan jumlah pendapatan perusahaan yang melebihi

jumlah beban perusahaan yang diperoleh dalam menjalankan kegiatan bisnisnya.

N
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&

Laba kotor perusahaan dapat dihitung sebagai berikut:
@ Gross Profit = Total Revenue — COGS

T
N&-Income (laba bersih) perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

dn

& NI = GP — TOE - Interest Exp — Tax
3
I =
Zyait®l laba kotor dikurangi dengan total beban usaha dikurangi dengan beban bunga dan
€ w
fiéd kg ngi dengan pajak.
§Da§lﬁ yang disediakan dari kegiatan operasi perusahaan pada tahun berjalan.
§Du§amy X8
: 2
LSIJlkglaba bersih negatif selama dua tahun terakhir maka sama dengan 1, sedangkan jika
S o
gﬁabg;bersih positif selama dua tahun terakhir maka sama dengan 0.
« =

Perg;ukuran perubahan laba bersih (level indicator)

Pe@ukuran perubahan laba bersih (level indicator) dihitung dengan rumus sebagai

berﬁsut

CHIN = (Nl— Nle1) / (| Nk + [Nl ]|)

oY 9 uery

dlmana NI merupakan net income dari tahun berjalan, dan Nl..1 merupakan net income

dari tahun sebelumnya.

HIsuj

Jnﬁiewski Model

119quINs eXingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey jul siin} eA1ey ynan)as neje ugibegas dinbusw bueseq °|

W

NEt Income

=,

Ig_ba bersih (net income) merupakan jumlah pendapatan perusahaan yang melebihi
janlah beban perusahaan yang diperoleh dalam menjalankan kegiatan bisnisnya.

Iaba kotor perusahaan dapat dihitung sebagai berikut:

Gross Profit = Total Revenue — COGS

—+

Income (laba bersih) perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

NI = GP — TOE — Interest Exp — Tax

31D uepj YIm) Bjlrews
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yaitu laba kotor dikurangi dengan total beban usaha dikurangi dengan beban bunga dan

dkiirangi dengan pajak.

®3eH

Tetal aset

ad

et merupakan sumber daya yang dimiliki dalam suatu bisnis. Bisnis menggunakan

II.EE'

assetnya dalam melaksanakan kegiatan seperti kegiatan produksi dan kegiatan

MLl

pénjualan. Karakteristik umum yang dimiliki oleh asset adalah bahwa asset memiliki

up)

kemampuan untuk menyediakan keuntungan bagi perusahaan di masa mendatang.

an}

Tetal aset merupakan total keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Total aset

p3ius

dihitung dengan:
)
=
= TA=TL+TE
:
yéltu total kewajiban dijumlahkan dengan total ekuitas.
Q
A
S .
Tatal liabilitas
A

K%G:;Najiban merupakan klaim terhadap aset yang ada di dalam utang dan obligasi
pgusahaan. Bisnis dalam semua ukuran perusahaan pada umumnya melakukan
pi]jaman uang atau membeli barang dagangan secara kredit. Total kewajiban (total
IE..bility) meliputi seluruh kewajiban lancar dan hutang jangka panjang perusahaan
(gng term liability).

%

@et lancar (current asset)

@:aet lancar pada perusahaan perbankan meliputi ; giro dan penempatan pada Bl dan
bznk lain, obligasi pemerintah, kredit, dan lain-lain.

Igwajiban lancar (current liability)

Iﬂwajiban lancar pada perusahaan perbankan meliputi ; kewajiban segera, simpanan

x
@ro, tabungan, deposito berjangka), simpanan dari bank lain, utang atas efek-efek

g dijual dengan janji dibeli kembali, dan lain-lain.
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. Model Prediksi Kebangkrutan

1.

l

:Jaquins uexjngakusufNiep ueswnjuesuaw eduey iUl sijny eAsey yninyas neje uelbegas dipnbusw Bueseyq

Mode) Z-Score

T
Mod#l prediksi kebangkrutan Z-Score dijabarkan sebagai berikut :
(o]

di

8 Failingit2 = a + BiX1it + BoXait + BaXsit + faXait
;3
Bimana :
€ w
Eail?ggmz: Kebangkrutan dalam periode waktu dua tahun setelah t
= &
g > :Konstanta
@— B« : Koefisien arah regresi
o 3
) 0
Eaili@g - nilai 1 untuk perusahaan mengalami kebangkrutan, dan nilai 0 untuk perusahaan
S o
2 9 . .
§ ; yang tidak mengalami kebangkrutan.
=h
X1 § : Working Capital / Total Assets
Q
X2 =  :Retained Earnings / Total Assets
A
X3 ; : Earnings before Interest and Taxes / Total Assets
=
X4 3 :Market Value of Equity / Total Liabilities
9]
e

Model O-Score
Moél prediksi kebangkrutan O-Score dijabarkan sebagai berikut :

“r
EFailingis2= { 1+ exp (- [ & + 1SIZEi + foTLTAw + fsWCTAi; + f4CLCA; +

" BsOENEGi + SeNITAi + A7FUTLIt + SsINTWO + SoCHIN + eir] )}

ep siu

DinTana :

Fai@gmz: Kebangkrutan dalam periode waktu dua tahun setelah t

o o : Konstanta
=

B1 Eg : Koefisien arah regresi
A

IM
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Failing : nilai 1 untuk perusahaan yang mengalami kebangkrutan, dan nilai 0 untuk
@ perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan

T
) SIZE=  : Ln (total asset)
(2]

Moo@l Zmijewksi
Model prediksi kebangkrutan O-Score dijabarkan sebagai berikut :

Failingit+2 = a + fINITLit + S2TLTAit + f3CACLit + it

o
dansu|

=]
Faigﬁgmz: Kebangkrutan dalam periode waktu dua tahun setelah t

n
-

o 9

oo

S d = e

@ 3 TLTA  :Total liabilities divided by total assets

= 3 3

B2 & = . . .

> a WCTA : Working capital divided by total assets

58592 m

=} © —

S ;D €LCA  :Current liabilities divided by current assets

Sg = @

§—§ @EI\E,IEG . Lif total liabilities exceed total assets, 0 otherwise

ry S )

D ’ﬂ_)'_ Q. =3

E e tjstITA.:. : Net income divided by total assets

- 0 [v:]

>0 g o

@ 5 «EUTg. : Funds provided by operations divided by total liabilities
T 5 C

® x > o

%3 Q\IT\&O : 1 if net income was negative for the last 2 years, 0 otherwise
= 9 @ =

x

5= Cng : ( Nlt—= Nlt1) / (INlf = |[Nlk-1| ), where Nltis net income for the most current
o -

o 3, Q

i o % period. The denominator acts as a level indicator. The variable is thus intended
o' 5 =

i 3 ; to measure the relative change in net income

]

i% 2

Q

5 o

=5

s 3

4+

g

§g

S 3

3

: Konstanta
)

Bi—Ps  : Koefisien arah regresi
=

Fai:hsg . nilai 1 untuk perusahaan yang mengalami kebangkrutan, dan nilai 0 untuk

perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan

i

: Net income divided by total liabilities

—
—
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- Total liabilities divided by total assets
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CACL  : Current assets divided by current liabilities

©®

I
m

e
€uelig |

knik F‘éngumpulan Data

ey

etu)uﬁu
&

péwelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari dokumen tertentu, yang dalam

& ofe

) S5)1)) EII)I

tiar®ini berupa laporan keuangan perbankan yang telah go public dan terdaftar di Bursa

eAypy uedinbus
as dBnbu

& el

kZnd

)

p ueywnjuedUaW geluey 1ul siny eAJey yndnags neja uel

esia. Data yang diteliti mencakup :

funpu

Nagha perusahaan perbankan tahun 2004-2011.

$19 InHFsu|

ata keuangan seperti current asset, current liability, total asset, retained earnings,

—6U.%)Uﬂl

| uep siu

arging before interest and tax, market value of equity, total liability, total assets, cash

BUEp(l-JDﬂ

fro@ operation, net income . Data diperoleh dari neraca dan laporan keuangan laba/rugi
yarg terdaftar didalam laporan keuangan untuk tahun 2004-2011.

=
Pergsahaan yang dikategorikan bangkrut dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perzlsahaan perbankan yang mengalami kesulitan keuangan sehingga melakukan

=
tin@kan akusisi, merger, ataupun konsolidasi.

:::”I'gkmk ‘engambilan Sampel

;é % FE.'pulam dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar
%%Burs%fek Indonesia. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling,
%/gtu haaﬁa data yang tersedia di www.idx.co.id. Sampling frame dalam penelitian ini adalah

laporan guangan tahun 2004-2011.

Pen%;nbilan sampel dilakukan dengan berdasarkab judgement penulis sehingga tidak
semua piulasi memiliki peluang atau kesempatan untuk dipilih menjadi sampel, dimana ada
bagian ﬁtentu yang secara disengaja tidak dijadikan sampel. Sampel ditetapkan dengan
pertimbggan tertentu, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai

dengan Khiteria yang ditetapkan. Kriteria yang ditetapkan antara lain sebagai berikut :

D uepj
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(1.) Perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia dan mempunyai laporan

k@uangan tahunan 2004-2011 yang disediakan di www.idx.co.id.

T
(2.) PBrusahaan perbankan menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan mata
(2]

o O
oo 0,
o S :
@3  uahg rupiah.
%’% r 3
> 3 (%) Perusahaan mempunyai data yang lengkap untuk pengukuran seluruh variabel. Data
58592 m
=} © —
B E g yaBg dimaksud adalah informasi yang tercakup dalam neraca dan laporan laba/rugi.
cC o =
285 2
x~ o 2 =
T2 &
© LE -r' L.
Metode Analisis Data
2 5 I\?eto@e analisis data dalam penelitian ini terdiri dari statistik deskriptif dan pengujian
T I C
® x > o
%% @Dotc%is penelitian yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
=9 3
Q0 C . . . -
R S%itlstlk Deskriptif
g3 8
e o = Penelitian statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai
53 =
i 3 kiakteristik variabel penelitian, dimana penelitian ini memberikan gambaran semua
5 3 =
D%%i ddfa yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, dan
> 3 Q
3 §_ maksimum, minimum (Gozhali, 2013:19). Hal ini dilakukan untuk melihat keseluruhan
<
QU O
-
3 ; gambaran dari sampel yang telah dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan
53 =
R a)agai sampel dalam penelitian.

o =
22 &
0 5 c
5 > -~
32 @
& = (2) Rehgujian Hipotesis Penelitian
S 2 =
5 : Untuk mengevaluasi dan membandingkan model-model prediksi kebangkrutan

o)
,ialam penelitian ini mengikuti langkah-langkah pengujian sebagai berikut :

=
(:QD Menguji Kelayakan Model Regresi
g Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and

gmeshow 's Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

),

rﬁanguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model. Jika nilai
x

919 uen)
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sig pada Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan atau kurang dari
(@ , maka berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasi
s&:aingga Goodness of Fit Test tidak baik digunakan karena model tidak dapat
n-gmprediksi nilai observasinya. Sebaliknya, jika nilai sig pada Hosmer and

eshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05 , maka berarti model mampu

~
1ai g'l'w

nmgEmprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan bahwa model dapat diterima

)9

karena cocok dengan data observasinya.

ms

(155 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Dalam Ghozali (2013:341) dijelaskan bahwa Cox and Snell’s R Square

aep siusig

upakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R? pada multiple regression yang

ditlasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari satu

ugojuj

Sue

iingga sulit untuk diinterpretasikan. Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari

fisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari nol sampai

x
@"Me

. Hal ini dilakukan dengan membagi nilai Cox dan Snell’s R? dengan nilai

19 l&bl)l

m%ksmumnya. Nilai Nagelkerke R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R? pada
multiple regression. Apabila nilainya kecil maka menunjukkan kemampuan variabel-

\nzriabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas.
;I

Iﬁlai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
w

g’nua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

) Matriks Klasifikasi

Matriks klasifikasi merupakan matriks yang digunakan untuk menunjukkan

gju| ue

arnya kemampuan prediksi dari model, atau dalam kata lain matriks klasifikasi
nunjukkan besarnya tingkat keakuratan model yang digunakan dalam memprediksi

iabel dependen.
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